Seorang Mukmin Layak untuk Bahagia

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puj syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. D1 antaranya, terbukti Allah memudahkan

kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.



Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda Nabi
besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan manusia dalam keadaan sempurna dibandingkan makhluk
ciptaan Allah yang lainnya. Kemudian, Allah Subhanahu wa Ta’ala melebihkan derajat orang yang
beriman dibandingkan dengan orang kafir. Maka, selayaknya bagi orang yang beriman, tidak
berlarut-larut dalam kesedihan apabila ujan datang, bahkan merasa begitu kecil dan lemah. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 139:
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“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling tinggi

(derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” (QS. Ali ‘Imran: 139).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Orang beriman sangat berpotensi untuk berbahagia walaupun dalam keadaan serba kekurangan
dalam urusan dunia. Al Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan di dalam kitab tafsirnya, ada

tiga sebab kenapa orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia.



Pertama: Orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia karena seorang mukmin mempunyai
kekayaan yang paling mahal dunia dan akhirat, yaitu keimanan. Di dalam Al-Qur’an, Allah
Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan nilai sebuah keimanan seperti emas seberat bumi. Hal in1

sebagaimana Allah mengabarkan kondisi orang-orang kafir yang mati tanpa membawa keimanan:
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“Sesungguhnya orang-orang yang kufur dan mati sebagai orang-orang kafir tidak akan diterima
(tebusan) dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh bumi, sekiranya dia
hendak menebus diri dengannya. Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang pedih dan

tidak ada penolong bagi mereka.” (QS. Ali ‘Imran: 91).

Kemudian di dalam ayat yang lain, Allah Subhanahu wa Ta’ala juga mengabarkan kesudahan yang

baik bagi orang yang beriman dan kesengsaran bagi orang kafir.
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“Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan beramal shaleh ke dalam
Syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Adapun orang-orang yang kufur bersenang-
senang dan makan-makan (di dunia) seperti halnya hewan-hewan, Nerakalah tempat tinggal bagi

mereka.” (QS. Muhammad: 12).



Kedua: Orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia karena seorang mukmin mampu
menyikapi semua perkara yang dialami adalah kebaikan bagi dirinya. Orang yang beriman mampu
mengambil hikmah dari semua takdir yang telah Allah tetapkan di dalam kehidupannya baik sehat
maupun sakit, baik kaya maupun miskin, baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Seluruhnya urusannya itu baik. Ini tidaklah
didapati kecuali pada seorang mukmin. Jika mendapatkan kesenangan, 1a bersyukur, maka itu baik
baginya. Jika mendapatkan kesusahan, 1a bersabar, maka itu pun baik baginya. (HR. Muslim, no.

2999).

Ketiga: Orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia karena seorang mukmin bertawakal
hanya kepada Allah. Ketaatan dan ketundukannya hanya kepada Allah. Seorang mukmin meminta
pertolongan hanya kepada Allah dan tidak ada yang ditakuti kecuali Allah. Allah Subhanahu wa

Ta’ala berfirman di dalam surat Al Ikhlas ayat 2:

“Allah tempat meminta segala sesuatu.” (QS. Al Ikhlas: 2)



Di dalam hadits, Nabi Shallallahu ‘Alathi wa Sallam pernah memberikan wasiat kepada shahabat
mulia Abdullah bin Abbas Radhiyallahu anhuma. Wasiat untuk menjadikan Allah sebagai satu-
satunya tempat bergantung dan menguatkan keyakinan bahwa semua takdir atas 1jin Allah Subanahu

wa Ta’ala.
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Dar1 Abul Abbas Abdullah bin Abbas Radhiyallahu anhuma, 1a berkata, “Pada suatu hari, aku pernah
dibonceng di belakang Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Wahai anak muda,
aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat: Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu.
Jagalah Allah, maka engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu. Jika engkau memohon (meminta),
mohonlah kepada Allah, dan jika engkau meminta pertolongan, mintalah pertolongan kepada Allah.
Ketahuilah, bahwa seandainya seluruh umat berkumpul untuk memberi suatu manfaat kepadamu,
maka mereka tidak akan dapat memberi manfaat kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang telah
ditetapkan Allah untukmu. Sebaliknya, jika mereka berkumpul untuk menimpakan suatu
kemudharatan (bahaya) kepadamu, maka mereka tidak akan dapat menimpakan kemudharatan
(bahaya) kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan atasmu. Pena telah diangkat

dan lembaran-lembaran telah kering’.” (HR. At-Tirmidzi, dan 1a berkata, “Hadits in1 hasan shahih.”)

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Mari kita tingkatkan rasa syukur kita atas semua nikmat yang telah Allah anugrahkan kepada kita,
lebih khusus atas nikmat keimanan dalam hidup kita. Dan mari kita jaga nikmat iman ini dengan

terus berusaha melakukan ketaatan dan menjauhi larangan-larangan Allah. Semoga Allah



Subhanahu wa Ta’ala memudahkan kita berjalan di atas kebaikan dan istigomah dalam setiap

kebaikan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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